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Abstract

The research is conducted based on the fact that Senior high school English
teachers of Tanah Datar Regency face problems in implementing curiculum
2013 .The research is aimed at finding out the problems of the teachers related to
the implementation of the Curriculum. Therefore, a qualitative research method
was applied. To collect the data of the research, interview technique was used. To
analyze the colled data, interactive model of analysis as proposed by Miles and
Huberman was used. The results of the research show that there were two types of
the problems that the teachers faced in implementing the new Curriculum, those
deriving from the teachers themsevels, and those deriving from others, like

government, students and facilities.

Kata kunci: permasalahan, guru, bahasa Inggris, implementasi, kurikulum 2013

PENDAHULUAN

ingkat peradaban dan karakter
Tsuatu bangsa amat ditentukan

oleh keberhasilan dunia pendi-
dikan. Untuk melahirkan bangsa yang
berkarakter, maka pendidikan yang di-
jalankan hendaknya mengajarkan nilai-
nilai karakter. Karakter adalah “cara
berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam lingkup keluarga, masya-
rakat, bangsa dan negara” (Samani dan
Hariyanto, 2013: 40). Rajasa dalam
Muslich (2011) menyatakan ada hal
yang prinsip dalam rangka pembinaan
karakter bangsa, yaitu: (1) Pendidikan
sebagai arena untuk melakukan re-
aktivasi karakter luhur bangsa Indonesia,
(2) Pendidikan sebagai sarana untuk
membangkitkan karakter bangsa untuk

67

percepatan pembangunan dan mobilisasi
potensi domestic untuk meningkatkan
daya saing bangsa; dan (3) Pendidikan
sebagai sarana menginternalisasi kedua
aspek di atas. Lebih lanjut, Samani dan
Hariyanto (2013: 40) mengatakan bah-
wa pendidikan karakter pada prinsipnya
memiliki tiga fungsi, yaitu: (1) mem-
berikan sosialisasi tentang esensi nilai-
nilai budaya kepada peserta didik ten-
tang perlunya tanggung jawab moral; (2)
membantu peserta didik menguasai ke-
terampilan membaca, menulis dan ber-
hitung serta keterampilan yang yang
diperlukan dalam dunia kerja, dan (3)
memberi arahan kepada peserta didik
agar mampu menempatkan dirinya seara
tepat dan sepadan di ~masyarakat.
Untuk mewujudkan prinsip-prinsip di-
maksud, guru memegang peranan yang
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sangat penting. Dengan kata lain, guru
adalah kunci keberhasilan dalam pelak-
sanaan pendidikan sebagai bentuk imple-
mentasi Kurikulum Berbasis Karakter
atau Kurikulum 2013.

Di Indonesia, proses pendidikan
yang dilakukan oleh guru juga harus di-
sesuaikan dengan kurikulum yang ber-
laku, yaitu Kurikulum 2013. Peran guru
menurut kurikulum baru ini juga berubah
baik dalam proses pembelajaran, jumlah
mata pelajaran dan jumlah jam pelajaran.
Agar pendidikan karakter berhasil de-
ngan baik dibutuhkan guru yang ber-
kualitas yang mampu menerapkan Kuri-
kulum 2013 ini, yang difokuskan pada
ketiga perubahan tersebut. Pertama,
peningkatan kualitas guru dalam foses
pembelajaran yang menekankan aspek
kognitif, afektif, psikomotorik melalui
penilaian berbasis tes dan portofolio.
Berarti dalam pembelajaran, guru harus
bisa meningkatkan ketiga aspek tersebut
supaya siswa bisa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Kedua, penigkatan
kualitas guru dalam perubahan jumlah
mata pelajaran. Ketiga, peningkatan
kualitas guru dalam perubahan jumlah
jam pelajaran, yang mana dalam Kuri-
kulum 2013 alokasi waktu per jam
pelajaran untuk SD 35 menit, SMP 40
menit dan SMA 45 menit (http://writing-
contest.bisnis.com/artikel /read/
20140401/377/ 215082/ peningkatan-
kualitas-guru-untuk-menyeimbangkan-
dengan-kurikulum- 2013-dalam
membangun-pendidikan-di-indonesia
yang diunduh pada Jumat, 9 Mei 2014).

Walaupun pada tahun ini Kuriku-
lum 2013 harus diterapkan secara me-
nyeluruh, namun dari data dan pantauan
di lapangan ternyata kesiapan untuk
implementasi Kurikulum 2013 ini masih
jauh dari yang diharapkan. Guru sebagai
jantung pendidikan yang menjadi ujung
tombak keberhasilan implementasi Kuri-
kulum 2013, ternyata sangat sedikit yang
telah dilatih untuk implementasi Kuri-
kulum ini. Artinya, baru sebagian kecil

guru yang bisa dianggap berkualitas
dalam rangka implementasi kurikulum
baru ini. Dari hasil survey tentang pe-
laksanaan Kurikulum Berbasis Karakter
(Kurikulum 2013) terhadap 200 guru di
kota Bogor pada bulan September 2013
terungkap bahwa: 1) 60% guru belum
ikut sosialisasi kurikulum 2013; 2) 71%
tidak mengerti pembelajaran yang sesuai
kurikulum 2013; 74% tidak tahu bagai-
mana evaluasi pembelajaran kurikulum
2013, dan 4) 11,3% guru tidak pernah
dilibatkan dalam perbaikan kurikulum.
(B.A. dalam http://www.unpak.ac.id/
index.php/15-news/91-seminar-nasional-
implementasi-kurikulum-2013-guru-
sekolah-dasar). Fakta yang senada di-
ungkapkan oleh Dr.Unifah Rosyidi,
M.Pd, yang mengatakan: dari 2.9 juta
guru yang ada di Indonesia, baru 50.000
guru yang telah mendapatkan pelatihan
kurikulum 2013.

(http://www .unpak.ac.id/index.php/15-
news/91-seminar-nasional-
implementasi-kurikulum-2013-guru-
sekolah-dasar).

Berdasarkan data tersebut, terlihat
bahwa implementasi kurikulum baru ini
kelihatannya akan menuai masalah. Kon-
disi yang sama juga terjadi di Kabupaten
Tanah Datar. Dari survei pendahuluan
yang telah dilakukan terungkap bahwa
untuk Kabupaten Tanah Datar baru tiga
sekolah yang berhak menerapkan Kuri-
kulum 2013 yaitu SMAN 1 Batusangkar,
SMAN 2 Batusangkar dan SMAN 1
Lintau Buo (Sumber: Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanah Datar). Ketiga sekolah
ini menjadi pilot project bagi imple-
mentasi Kurikulum 2013 di Kabupaten
Tanah Datar. Padahal pendidkan karak-
ter sudah mendesak untuk diimplemen-
tasikan agar karakter generasi muda
bangsa bisa segera diperbaiki.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang menerapkan metode
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kualitatif karena dalam penelitian ini: (1)
latar alamiah sebagai sumber data, (2)
peneliti adalah instrumen kunci dalam
penelitian, (3) penelitian kualitatif lebih
mementingkan proes daripada hasil, (4)
cedrung menganalisis data secara in-
duktif, dan (5) makna yang dimiliki pe-
laku yang mendasari tindakan mereka
merupakan aspek esensial dalam pene-
litian (Bogdan dan Biklen, 1982); dan
data deskriptif: ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-
orang (subyek) itu sendiri, (Bogdan dan
Taylor dalam Furchan, 1992).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara tak
terstruktur (Bogdan dan Biklen, 1990;
dan Jackson, 1995). Pemilihan Informan
dilakukan dengan teknik snow-ball
sampling berdasarkan sejumlah kriteria,
yaitu: memahami latar penelitian, me-
miliki pengetahuan tentang subyek yang
diteliti, dan memiliki perspektif yang
berbeda, dapat dipercaya, berada pada
posisi mengetahui situasi, dan memain-
kan peranan yang berbeda dan mem-
punyai perspektif yang agak berbeda
(Moleong, 1988; Miles dan Huberman,
1986; dan, Fraenkel dan Wallen, 1990).
Pemilihan informan awal dimulai dari
orang berfungsi sebagai gate-keeper dan
knowledgeable informant yang berfung-
si membuka pintu untuk mengenali
keseluruhan medan secara luas, yaitu
informan yang berasal dari Dinas Pen-
didikan Kabupaten Tanah Datar (Faisal,
1990) dan guru-guru bahasa Inggris pada
tiga sekolah yang menjadi pilot project
implementasi ~ Kurikulum 2013 di
Kabupaten Tanah Datar (SMAN 1 dan 2
Batusangkar, SMAN 1 Lintau).

Teknik analisis datayang diterap-
kan adalah model interaktif (Miles dan
Huberman, 1994) yang meliputi proses
tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan/veri-
fikasi.

Teknik pengecekan keabsahan data
yang dilakukan adalah melalui triangu-
lasi sumber, dengan membandingkan
data hasil wawancara antara sumber data
atau informan yang satu dengan yang
lainnya, dan antara hasil wawancara dari
sumber yang sama pada waktu yang
berlainan (Sugiyono, 2012).

PEMBAHASAN

Landasan Teori
Kurikulum 2013

Mulyasa (2006: 66) menyatakan
bahwa kurikulum dapat berarti kuri-
kulum tertulis (written curriculum) atau
dokumen kurikulum yang merupakan
kurikulum potensial (potencial curri-
culum) dan bisa juga berarti kurikulum
nyata yang yang benar-benar diimple-
mentasikan dalam kegiatan pembelajaran
(actual curriculum) atan yang sering
disebut curriculum implementation. Ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
17 Tahun 2010, Pengelolaan dan Pe-
nyelenggaraan Pendidikan dasar dan me-
nengah menurut actual curriculum (Kuri-
kulum 2013) bertujuanagar peserta didik
beflembang menjadi manusia yang:

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan
berkepribadian luhur;

2) Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan
inovatif;

3) Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan

4) Toleran, peka sosial, demokratis, dan
bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan karakter yang
merupakan tujuan Kurikulum 2013,
adalah: (1) Menguatkan nilai-nilai ke-
hidupan yang dianggap penting dan
perlu; (2) Mengoreksi perilaku peserta
didik yang tidak bersesuaian dengan ni-
lai-nilai yang dikembangkan oleh se-
kolah; dan (3) Membangun hubungan
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yang harmonis dengan keluarga dan
masyarakat (Darma Kesuma dalam
Fadlillah dan Khorida, 2013: 25); (1)
Mengembangkan potensi kalbu/nurani/
afektif peserta didik yang memiliki nilai-
nilai karakter; (2) Mengembangkan ke-
biasaan dan perilaku terpuji peserta di-
dik agar sejalan dengan nilai-nilai
universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius; (3) Menanamkan jiwa kepe-
mimpinan dan tanggung jawab pada
peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa, (4) Mengembangkan kemampu-
an peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, dan berwawasan ke-
bangsaan; dan (5) Mengembangkan ling-
kungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur,
penuh kreativitas dan persahabatan dan

dengan rasa kebangsaan yang tinggi juga

penuh  kekuatan (Zubaedi dalam

Fadlillah dan Khorida, 2013: 25).

Struktur kurikulum SMA/MA ber-
dasarkan Kurikulum 2013 terdiri atas:

1) Kelompok mata pelajaran wajib yang
diikuti oleh seluruh peserta didik.

2) Kelompok mata pelajaran peminatan
yang diikuti oleh peserta didik sesuai
dengan bakat, minat, dan kemam-
puannya.

3) Untuk MA dapat menambah dengan
mata pelajaran kelompok peminatan
keagamaan.

Struktur kelompok mata pelajaran
wajib dalam kurikulum SMA/MA adalah
sebagai berikut:

ALOEKASTI WAKTU
MATA PELAJARAN BELAJAR
PER MINGGU
X X1 huil

Kelompok A (Wajib)
1 Pendichkan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewargancgaraan 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4
4 Matematka 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2
6. Bahasa Inggns 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2
8. Pendichikan Jasmam Olah Raga dan Kesehatan 3 3 3
9 Prakarya dan Kewiransahaan 2 2 2
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per Minggu 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
Mata Pelajaran Pemunatan Akadenuk (SMA/MA) 18 20 20
Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggn 42 44 a4

Keterangan.

Mata pelajaran Seni Budaya dapat mermuat Bahasa Daerah

(Sumber: Download Kurikulum 2013 untuk SMA/MA danhttp://id.wikipedia. ore/ wiki/

Kurikulum 2013, diunduh Jumat 9 Mei 2014)

Peranan Guru Berdasarkan Kurikulum
2013

Untuk  menghasilkan  generasi
muda yang lebih berkualitas dan ber-

karakter, sejumlah perubahan dilakukan
dalam kurikulum 2013, antara lain dalam
proses pembelajaran, jumlah mata pe-
lajaran dan jumlah jam pelajaran. Ber-
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kaitan dengan perubahan ini, tentu ter-
jadi pula perubahan dalam peranan guru.
Dalam kurikulum ini, peran guru
menjadi sangat penting demi terlahirnya
generasi muda Indonesia yang lebih
berkarakter dan berkualitas. Tidak dapat
dipungkiri bahwa guru masa kini bekerja
dalam dunia yang berubah dengan cepat.
Oleh sebab itu, guru harus menjadi
bagian dari perubahan dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi
guru harus menjadi mitra teknologi dan
menerapkan dalam dunia pembelajaran.
Guru masa kini harus bekerja bersama
untuk menfasilitasi, berinovasi, men-
terpadukan, mengkoordinasikan, ber-
partisipasi, menemukan, mengadvokasi,
memberi petunjuk jalan (B.A. dalam
http://www unpak.ac.id/index.php/15-
news/91-seminar-nasional-
implementasi-kurikulum-2013-guru-
sekolah-dasar).

Sanjaya (2008, h. 21-31) menge-
mukakan peran guru dalam proses
pembelajaran, yaitu guru sebagai: 1)
sumber belajar, 2) fasilitator, 3) penge-
lola, 4) demonstrator, 5) pembimbing, 6)
motivator, dan 7) evaluator. Lebih jauh
Hamalik (2006, h. 128-130) menyatakan
bahwa tanggung jawab guru meliputi:

1) Guru harus menuntun murid-mu-
rid belajar, 2) Turut serta membina
kurikulum sekolah, 3) Melakukan
pembinaan terhadap diri siswa (ke-
pribadian, watak, dan jasmaniah), 4)
Memberikan bimbingan kepada mu-
rid, 5) Melakukan diagnosis atas
kesulitan-kesulitan belajar dan meng-
adakan penilaian atas kemajuan
belajar, dan 6) Menyelenggarakan
penelitian.

Dari pendapat di atas dapat di-
simpulkan bahwa guru memiliki peranan
yang sangat kompleks dan strategis demi
terwujudnya peserta didik yang ber-
karakter.

Permasalahan dalam Mengimplemen-
tasikan Kurikulum 2013

Implementasi adalah suatu proses
penerapan ide konsep, kebijakan atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis
schingga memberikan dampak dalam
bentuk perubahan pengetahuan, kete-
rampilan maupun nilai dan sikap
(Mulyasa, 2006: 93). Lebih jauh, imple-
mentasi  kurikulum dapat diartikan se-
bagai suatu proses penerapan ide kon-
sep, kebijakan atau inovasi kurikulum
sehingga memberikan dampak positif
terhadap peserta didik dalam bentuk
perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai dan sikap. Dengan kata
lain, bagaimana sebuah written curri-
culum diaktualisasikan dalam bentuk
pembelajaran. Dengan demikian, Imple-
mentasi Kurikulum Berbasis Karakter
dapat diartikan sebagai suatu proses pe-
nerapan ide konsep, kebijakan atau
inovasi kurikulum sehingga memberikan
dampak positif terhadap perubahan ka-
rakter peserta didik.

Hariyadi dan Halide mengatakan
bahwa penerapan Kurikulum 2013 pada
2014 dinilai terlalu dipaksakan karena
guru yang ada di Kota Makassar, sebagai
contohnya, belum menerima pelatihan
terkait dengan penerapan kurikulum
tersebut dan belum adanya buku yang
akan digunakan. Lebih lanjut Halide
mengimbau pemerintah menunda pene-
rapan kurikulum dimaksud agar bisa
melengkapi segala kekurangan terlebih
dulu  karena pelaksanaan kurikulum
harus didahului dengan wuji coba
(http://www .tempo.co/read/news/2014/0
3/13/079561946/Penerapan-Kurikulum-
2013-Terlalu-Dipaksakan, diunduh pada
Jumat 9 Mei 2014).

Hal senada tentang pemaksaan
implelementasi kurikulum 2013 juga
mengemukakan dalam raker komisi X
dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud). Mayoritas
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anggota Komisi X mengkritik pendam-
pingan yang diberikan oleh Kemen-
dikbud terhadap para guru terkait imple-
mentasi kurikulum ke peserta didik
hingga buku ajar. Secara khusus, ltet
Tridjajati Sumarjianto -anggota Fraksi
PDI-P- menilai perlu adanya pendam-
pingan dan pelatihan berkelanjutan ter-
hadap para tenaga pendidik itu. Rohmani
justru menyoroti buku ajar dalam kuri-
kulum 2013 di mana ada subtansi buku
ajar kurikulum baru itu yang salah
http://kampus.okezone.com/read/2014/0
3/04/560/950003/kurikulum-2013-dari-
guru-hingga-buku-ajar/largeyang
diunduh pada Jumat, 9 Mei 2014.

Dalam Berita Utama Padang Eks-
pres dengan judul “Guru Bingung Belum
Ada Buku Pegangan”, terbitan Selasa 20
Mei 2014 terungkap bahwa pelatihan
guru untuk implementasi kurikulum baru
ini berjenjang. Di samping itu juga ter-
ungkap bahwa guru bingung karena se-
lama pelatihan mereka tidak memegang
buku bahan ajar. Dalam sebuah artikel
yang berjudul “Kurikulum 2013 Terken-
dala SDM” dalam kolom Metropolis
Koran Padang ekspres yang terbit pada
Selasa 27 Mei 2014, Dinas Pendidikan
Padang mengaku bahwa implementasi
Kurikulum 2013 terken-dala SDM, buku
panduan dan fasilitas pendukung lain-
nya.

Hal senada juga disampaikan oleh
Itje Chodijah -Ketua Dewan Pertim-
bangan Federasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI)- yang mengatakan bahwa pene-
rapan Kurikulum@§2013 hanya sekadar
formalitas karena persiapan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam me-
nerapkan kurikulum tersebut di semua
sekolah sangat minim. Menurutnya ada
sejumlah permasalahan terkait dengan
@enerapan  kurikulum  tersebut, yaitu:
proses penyusunan desainnya dinilai
tidak transparan, uji publik juga dinilai
asal-asalan {@rta minimnya sosialisasi,
tidak adanya koordinasi yang baik antara
desain awal dengan tim teknis, baik

untuk buku cetak maupun sistem eva-
luasi, banyaknya sekolah tidak memiliki
buku panduan penerapan Kurikulum
2013 walaupun sudah ditunjuk meng-
implementasikan kurikulum tersebut,
masalah penilaian dan pengisian buku
rapor, @an tidak konsistennya Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan yang
menurunkan target implementasi, yang
semula 30 persen dari total sekolah men-
jadi hanya 2 persen (6.213 sckolah), dan
terlambatnya buku diktat dan buku teks
dicetak dan didistribusikan ke sekolah-
sekolah sehingga berdampak pada pe-

findaan pelatihan guru.
(http://edukasi kompas .com /read/
2014/01/02/ 1611598/  Pene-rapan.
Kurikulum.2013 .Hanya.

Sekadar.Formalitas (diunduh Jumat 9
Mei 2014)

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkkan
bahwa ada 16 jenis permasalahan yang
dihadapi oleh guru Bahasa Inggris SLTA
Kabupaten Tanah Datar dalam meng-
implementasikan Kurikulum 2013, yaitu:
a. Guru belum Mendapatkan Pelatihan

Kurtilas secara Memadai;

b. Belum Tersedianya Buku Sumber
untuk Guru dan Siswa;

c. Ketersediaan Sarana & Prasaran yang
belum Memadai;

d. Belum Terampilnya Guru-guru dalam
Memantaatkan Informantion Techno-
logy (IT);

e. Guru Kesulitan Menyusun RPP
berbasis Kurikulum 2013;

f. Guru Mengalami Kesulitan dalam
Melaksanakan Penilaian  berbasis
Kurikulum 2013;

g. Belum Tersedianya Juknis Penilaian
berbasis Kurikulum 2013;

h. Guru mengalami kesulitan  dalam
mengubah cara belajar siswa yang
pasif;

i. Guru mengalami kesulitan dalam me-
nerapkan lima langkah metode ilmiah
(5M)
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j- Guru belum memiliki Pentunjuk Tek-
nis tentang model dan cara pelaporan
hasil belajar siswa berbasis Kuri-
kulum 2013;

k. Ada guru yang kekurangan “lahan”
karena tidak dibukanya Peminatan
Bahasa pada kebanyakan sekolah;

l. Kurangnya jam yang disediakan untuk
mencapai persyaratan yang ditetap-
kan;

m. Kurangnya keterampilan guru dalam
memilih dan menggunakan media
pembelajaran;

n. Belum tersedianya petunjuk tentang
cara pembagian materi pelajaran per
semester;

0. Guru kesulitan untuk melatih siswa
dalam menggunakan High Order
Thinking Skills (HOTS); dan

p. Belum terencananya program matri-
kulasi bagi Peserta Didik.

Dari temuan penelitian di atas,
permasalahan-permasalahan tersebut da-
pat dikelompokkan menjadi dua, jika di-
analisis dengan scksama, yaitu: per-
masalahan yang bersumber dari diri guru
bahasa Inggris itu sendiri dan yang
berasal dari luar diri mereka.

Yang berasal dari guru itu sendiri
meliputi: (1) kurangnya keterampilan
guru dalam menggunakan IT, (2) guru
kurang paham cara menyusun dan (3)
membuat RPP, (4) melaksanakan PBM,
dan (5) melakukan penilaian (6) kurang
memiliki keterampilan guru dalam me-
milih dan menggunakan media pembe-
lajaran berbasis Kurtilas.

Permasalahan-permasalahan lain-
nya justeru berasal dari luar diri guru itu
sendiri dan terkait dengan kesiapan
pemerintah, yang meliputi: pelatihan ten-
tang kurikulum baru itu yang sangat
tidak memadai, Didit Hariyadi dan
Halide mengatakan bahwa penerapan
Kurikulum 2013 pada 2014 dinilai ter-
lalu dipaksakan karena guru yang ada di
Kota Makassar, scbagai contohnya, be-

lum menerima pelatihan terkait dengan
penerapan kurikulum tersebut dan be-
lum adanya buku yang akan digunakan.
Lebih lanjut Halide mengimbau peme-
rintah menunda penerapan kurikulum
dimaksud agar bisa melengkapi segala
kekurangan terlebih dulu karena pe-
laksanaan kurikulum harus didahului
dengan uji coba
http://www.tempo.co/read/ news/ 2014/
03/ 13/ 079561946/  Penerapan-
Kurikulum-2013-Terlalu-Dipaksakan,
diunduh pada Jumat 9 Mei 2014).

Permasalahan kedua adalah belum
adanya buku sumber sementara guru
sudah diwajibkan menerapkan kuriku-
lum tersebut. Permasalahan ini juga telah
menjadi sorotan anggota dewan dalam
rapat komisi X dengan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud). Mayoritas anggota Komisi X
mengkritik pendampingan yang diberi-
kan oleh Kemendikbud terhadap para
guru terkait implementasi kurikulum ke
peserta didik hingga buku ajar. Secara
khusus, Itet Tridjajati Sumarjianto —ang-
gota Fraksi PDI-P- menilai perlu adanya
pendampingan dan pelatihan berke-
lanjutan terhadap para tenaga pendidik
itu. Rohmani justru menyoroti buku ajar
dalam kurikulum 2013 di mana ada
subtansi buku ajar kurikulum baru itu
yang salah.
http://kampus.okezone.com/read/2014/0
3/04/560/ 950003/kurikulum-2013-dari-
guru-hingga-buku-ajar/large yang di-
unduh pada Jumat, 9 Mei 2014.

Berita miring senada diekspos
dalam dalam Berita Utama Padang
Ekspres dengan judul “Guru Bingung
Belum Ada Buku Pegangan”, terbitan
Selasa 20 Mei 2014 terungkap bahwa
pelatihan guru untuk implementasi kuri-
kulum baru ini berjenjang. Di samping
itu juga terungkap bahwa guru bingung
karena selama pelatihan mereka tidak
memegang buku bahan ajar. Dalam
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sebuah artikel yang berjudul “Kurikulum
2013 Terkendala SDM” dalam kolom
Metropolis Koran Padang ekspres yang
terbit pada Selasa 27 Mei 2014, Dinas
Pendidikan Padang mengaku bahwa
implementasi Kurikulum 2013 terken-
dala SDM, buku panduan dan fasilitas
pendukung lainnya.
Permasalahan-permasalahan selan-
jutnya yang ditemukan dan juga telah
dikhawatirkan banyak pihak adalah
kurangnya persiapan bagi implementasi
kulikulum baru tersebut, yang meliputi:
kurangnya sarana-prasarana pendukung,
belum tersedianya juknis penilaian hasil
belajar peserta didik, belum tersedianya
juknis untuk cara dan model pelaporan
hasil belajar peserta didik, belum adanya
panduan pembagian materi pelajaran per
semester, dan belum adanya pedoman
@tuk program matrikulasi. Itje Chodijah
-Ketua Dewan Pertimbangan Federasi
Serikat Guru Indonesia (FSGI)- yang
mengatakan bahwa penerapan Kuriku-
lum @13 hanya sekadar formalitas ka-
rena persiapan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan dalam menerapkan
kurikulum tersebut di semua sekolah
sangat minim. Menurutnya ada sejumlah
permasalahan terkait dengan penerapan
kurikuflim tersebut, yaitu: proses penyu-
sunan desainnya dinilai tidak transparan,
uji publik juga dinilai asal-asalan serta
minimny{ sosialisasi, tidak adanya ko-
ordinasi yang baik antara desain awal
dengan tim teknis, baik untuk buku cetak
maupun sistem evaluasi, banyaknya
sekolah tidak memiliki buku panduan
penerapan Kurikulum 2013 walaupun
sudah ditunjuk mengimplementasikan
kurikulum tersebut, masalah penilaian
dan pengisiin buku rapor, dan tidak kon-
sistennya Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang menurunkan target
implementasi, yang semula 30 persen
dari total sekolah menjadi hanya 2
persen (6.213 sekolah), dan terlambatnya
buku diktat dan buku teks dicetak dan
didistribusikan ke sekolah-sekolah se-

hingga berdampak pada penundaan pe-
I@ihan guru.

(http://edukasi.kompas.com /read/ 2014/
01/ 02/1611598/Penerapan. Kurikulum.
2013 .Hanya. Sekadar. Formalitas
(diunduh Jumat 9 Mei 2014).

Dua permasalahan berikutnya, ya-
itu: banyak peserta didik banyak yang
tidak mandiri, dan belum terbiasa meng-
gunakan HOTS, bisa muncul karena
karakter peserta didik itu sendiri dan
sitem pendidikan yang telah mereka
jalani. Dalam hal ini, mau tidak mau,
orang tua, pihak sekolah dan pemerintah,
tentu memegang andil yang besar.

Permasalahan tidak dibukanya pe-
minatan bahasa pada banyak sekolah
akan terjadi apabila pihak sekolah, khu-
susnya Kepala Sekolah kurang paham
dan kurang cermat membaca peraturan
yang telah digariskan oleh pemerintah.

Permasalahan lainnya yaitu  ku-
rangnya target waktu yang diberikan
tentu merupakan permasalahan yang per-
lu dibahas secara bersama antara praktisi
(guru bahasa Inggris) dan pengambil ke-
bijakan (pemerintah). Tanpa adanya
pembahasan yang cermat tentang kuota
jam pelajaran bahasa Inggris ini tentu
akan tetap menjadi polemic bagi dunia
pendidikan di Indonesia.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa ada dua jenis per-
masalahan yang dihadapi oleh guru ba-
hasa Inggris di Kabupaten Tanah Datar
dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013, yaitu permasalahan yang berasal
dari dalam diri mereka sendiri dan
permasalahan yang berasal dari luar diri
mereka sendiri. Permasalahan yang
berasal dari guru itu sendiri meliputi:
kurangnya keterampilan guru dalam
menggunakan IT, sulitnya guru dalam
menyusun RPP, terbatasnya kemampuan
guru dalam melaksanakan PBM, dan
melakukan penilaian, serta kurangnya
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keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran ber-
basis Kurtilas.

Permasalahan yang berasal dari
luar diri mereka sediri meliputi: kurang-
nya sarana-prasarana pendukung, belum
tersedianya juknis penilaian hasil belajar
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